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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pajak adalah sumber pendapatan utama negara yang memberikan kontribusi 

besar terhadap APBN. Pajak dimanfaatkan sebagai sarana untuk menghimpun dana 

dari masyarakat guna mendukung aktivitas pemerintahan dan pembangunan. Selain 

menjadi alat pengumpulan dana, pajak berperan dalam mengatur perilaku 

masyarakat melalui pemberian insentif dan disinsentif. Karena  pentingnya pajak 

dalam menjaga keberlanjutan pembangunan, pemerintah terus berupaya 

mengeksplorasi potensi dan memperluas jangkauan pajak di masyarakat. 

Kompleksitas perpajakan yang melibatkan berbagai pihak dan kepentingan 

memerlukan infrastruktur yang kuat, termasuk aturan hukum yang mampu 

melindungi pemerintah dan memastikan keadilan dalam pembebanan kepada 

masyarakat (Kurba, 2021). Putri et al (2020) menjelaskan bahwa pajak merupakan 

sumber penerimaan negara terbesar yang digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat melalui program pembangunan dan peningkatan sarana 

prasarana publik. Pajak memberikan kontribusi yang paling dominan dibandingkan 

penerimaan negara dari sektor lain dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN).” 

Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah) Tahun 2020 - 2024 

Sumber 

Penerimaan - 

Keuangan 

Realisasi Pendapatan Negara 

(Milyar Rupiah) 

2021 2022 2023 2024 

I. Penerimaan 2.006.334,00 2.630.147,00 2.634.148,90 2.801.862,9 
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Penerimaan 

Perpajakan 
1.547.841,10 2.034.552,50 2.118.348,00 2.309.859,8 

Penerimaan 

Bukan Pajak 
458.493,00 595.594,50 515.800,90 492.003,1 

II. Hibah 5.013,00 5.696,10 3.100,00 430.6 

Jumlah 2.011.347,10 2.635.843,10 2.637.248,90 2.802.294 

Sumber: Kementerian Keuangan, data diolah (2025) 

“Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pendapatan negara yang paling besar terletak 

di sektor perpajakan dengan realisasi tahun 2021 sebesar 1.547.841,10 Miliar, tahun 

2022 sebesar 2.034.552,50 Miliar, tahun 2023 sebesar 2.118.348,00 Miliar dan pada 

tahun 2024 sebesar 2.309.859,8 Miliar. Penerimaan bukan pajak pada tahun 2021 

sebesar 458.493,00, pada tahun 2022 sebesar 595.594,50, pada tahun 2023 sebesar 

515.800,90 dan pada tahun 2023 sebesar 492.003,1, lebih dari 75% perbedaan nilai 

peneriman pendapatan dalam sektor pajak dan bukan pajak. Oleh karena itu 

semakin besar pajak yang dibayarkan oleh pelaku usaha atau perusahaan, maka 

semakin besar pula penerimaan negara. 

Secara prinsip perusahaan didirikan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya. Perusahaan merupakan salah satu penopang untuk 

melakukan penggerakan dan pertumbuhan perekonomian nasional. 

Permasalahannya pajak sudah dari dulu dialami oleh seluruh dunia, permasalahan 

ini dianggap penting tidak terkecuali di Indonesia. Sebagai wajib pajak, perusahaan 

harus membayar pajak sesuai dengan persyaratan perpajakan. Dengan membayar 

pajak maka perusahaan secara tidak langsung telah memberikan kontribusi bagi 

negara untuk pembangunan negara. Semakin besar pajak yang dibayarkan oleh 
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perusahaan maka semakin besar pula pendapatan yang akan diterima oleh negara 

(Fatimah, 2022). 

Berbanding terbalik dengan negara, bagi perusahaan pajak merupakan beban 

yang akan mengurangi laba bersih, sehingga perusahaan akan melakukan berbagai 

upaya untuk meminimalkan beban pajak agar dapat mengoptimalkan laba sebaik-

baiknya. Menurut Zain dalam Saifudin & Yunanda (2016) menyatakan bahwa 

kepatuhan wajib pajak biasanya diukur dan dibandingkan menggunakan besar 

kecilnya penghematan pajak (tax saving), penghindaran pajak (tax avoidance), dan 

penyelundupan pajak (tax evasion) yang semuanya bertujuan untuk meminimalkan 

beban pajak.  

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan dalam meminimalkan nilai pajak 

adalah dengan mekanisme agresivitas pajak. Agresivitas pajak merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya 

(Ganjar, 2021). Menurut Leksono et al. (2019) agresivitas pajak merupakan 

tindakan yang umum dan sering kali terjadi saat ini di perusahaan-perusahaan besar 

untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan.  

Sebuah perusahaan dapat dianggap melakukan agresivitas pajak apabila 

perusahaan tersebut berupaya mengurangi beban pajak secara agresif, baik melalui 

cara-cara yang sah (tax avoidance) maupun yang melanggar hukum (tax evasion). 

Untuk mencegah praktik agresivitas pajak, pemerintah mengambil langkah dengan 

memperbarui regulasi serta menutup celah hukum yang dapat dimanfaatkan oleh 

perusahaan. Apabila perusahaan merasa keberatan dalam membayar pajak, 

pemerintah telah menyediakan opsi keringanan berupa pembayaran pajak secara 
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cicilan, sehingga beban pembayaran pajak tidak terasa terlalu berat. Selain itu, 

pemerintah juga telah mempermudah proses pembayaran pajak, baik untuk 

masyarakat maupun perusahaan, melalui sistem pembayaran online yang lebih 

praktis dan mudah diakses (Online-pajak.com, 2019). Beberapa kasus wajib pajak 

badan yang berkaitan dengan penghindaran pajak. 

Tabel 1.2 Kasus – Kasus Penghindaran Pajak 

Tahun Kasus 

2019 Sejak 2009-2017 Adaro melalui salah satu anak 

perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services 

International, telah mengatur sedemikian rupa sehingga 

mereka bisa membayar pajak 125 juta dolar lebih rendah 

daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Dengan 

memindahkan sejumlah besar uang melalui suaka pajak, 

Adaro berhasil mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia 

yang berarti mengurangi pemasukan bagi pemerintah 

Indonesia sebesar hampir 14 juta dolar AS setiap tahunnya 

yang sekiranya bisa digunakan untuk kepentingan umum 

(Witness, 2019). 

2019 PT Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC) berhasil menurunkan 

dan meminimalkan beban pajak penghasilan, yang 

diakibatkan oleh turunnya tingkat penjualan perusahaan 

sebesar 12,12% yang berakibat menurunnya pendapatan 

dan laba bersih yang diterima oleh perusahaan. Penurunan 

laba ini tentu mempengaruhi pajak yang akan dibayarkan 

oleh perusahaan (Dewi, 2019). 

2018 Pada tahun 2018, PT. Waskita Karya (Persero) Tbk diduga 

melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) dengan 

memanfaatkan tingkat leverage yang tinggi, yaitu dengan 

menggunakan modal yang bersumber dari pinjaman atau 
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utang. Semakin besar jumlah utang yang dimiliki, maka laba 

kena pajak perusahaan akan berkurang, karena adanya 

insentif pajak atas bunga utang yang semakin besar. 

Peningkatan utang ini menyebabkan timbulnya beban 

bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Dengan 

demikian, beban bunga tersebut dapat mengurangi laba 

sebelum pajak, sehingga kewajiban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan menjadi lebih kecil. Pada tahun 

2018, PT. Waskita Karya melaporkan peningkatan 

signifikan pada jumlah utang, dari Rp75,14 triliun pada 

tahun 2017 menjadi Rp95,50 triliun. Sementara itu, 

perusahaan hanya mencatat kenaikan pendapatan usaha 

yang relatif kecil, yaitu sebesar Rp3,39 triliun pada tahun 

2018. 

2014 Kasus dugaan penggelapan pajak melibatkan PT Coca-Cola 

Indonesia (CCI), salah satu perusahaan dalam kelompok 

Coca-Cola Company. PT CCI diduga mengakali pajak 

dengan membengkakkan biaya iklan sebesar Rp 566,84 

miliar untuk produk minuman jadi Coca-Cola selama tahun 

2002-2006, meskipun produk utamanya adalah konsentrat. 

Pembengkakan ini menyebabkan penghasilan kena pajak 

menurun dari Rp 603,48 miliar (menurut Direktorat 

Jenderal Pajak/DJP) menjadi Rp 492,59 miliar (versi PT 

CCI), sehingga terjadi kekurangan pajak sebesar Rp 49,24 

miliar. DJP mencurigai adanya praktik transfer pricing, 

yakni manipulasi harga transaksi antar divisi dalam grup 

usaha untuk mengurangi beban pajak. PT CCI yang diwakili 

Price Water House Cooper (PWC) mengajukan banding 

karena menganggap pemeriksaan DJP tidak konsisten. Saat 

ini, kasus tersebut masih dalam tahap pemeriksaan di 

Pengadilan Pajak (kompas.com, 2014). 
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Berdasarkan kasus-kasus diatas menunjukkan bahwa banyak cara yang 

dilakukan perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus mereka bayar. 

Masih banyak lagi kasus yang menunjukan agresivitas pajak perusahaan yang telah 

menimbulkan banyak kerugian bagi negara karena usaha mereka untuk menekan 

biaya pajak yang merupakan sumber pendapatan bagi negara. Hal ini disetujui oleh 

penelitian Cahyani (2016) yang menyatakan kasus agresivitas pajak perusahaan di 

Indonesia telah berdampak negatif pada penerimaan negara, dan ini merupakan isu 

yang membutuhkan perhatian dan tindakan dari pemerintah untuk mencegah 

praktik penghindaran pajak yang merugikan. 

Tingkat agresivitas pajak sebuah perusahaan bisa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk keberadaan hubungan politik. Perusahaan yang memiliki 

hubungan politik biasanya memiliki ikatan atau upaya untuk mendekatkan diri 

kepada politisi atau pemerintah dengan berbagai cara (Lestari et al., 2019). 

Perusahaan memanfaatkan koneksi politik mereka untuk merancang strategi 

kompetitif, dengan mencari dan memanfaatkan peluang yang ada dalam lingkungan 

bisnis (Lestari & Dwija, 2017). Kehadiran koneksi politik dalam sebuah perusahaan 

dapat mempengaruhi pembuatan kebijakan untuk menguntungkan pihak-pihak 

tertentu. Koneksi ini memudahkan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya 

karena membawa mereka lebih dekat secara politik dengan pemerintah, meskipun 

secara tidak langsung (Rahmasari et al., 2020).” 

Faktor lainnya yang ikut mempengaruhi tingkat agresivitas pajak adalah 

kepemilikan keluarga. Villalongan & Amit dalam Azmi (2022) menyatakan bahwa 
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perusahaan keluarga merupakan jenis perusahaan yang kepemilikan dan 

pengelolaannya dipegang oleh pendiri atau anggota keluarga, termasuk keluarga 

inti dan perluasan keluarga, yang terhubung melalui hubungan darah atau 

perkawinan. Perusahaan jenis ini cenderung lebih agresif dalam pengelolaan pajak 

dibandingkan dengan perusahaan non-keluarga, karena potensi penghematan pajak 

dan keuntungan pribadi seringkali dianggap lebih penting daripada risiko 

penurunan nilai saham. Sikap ini dapat merugikan reputasi perusahaan dan 

meningkatkan risiko sanksi hukum dari otoritas perpajakan.” 

Selain kepemilikan keluarga, faktor lain yang berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak adalah gender diversity. Peran perempuan dalam keanggotaan dewan 

perusahaan semakin menjadi perhatian para peneliti, terutama karena kebijakan di 

beberapa negara yang mewajibkan setidaknya 30% posisi dalam dewan diisi oleh 

perempuan. Negara-negara seperti Jerman, Belanda, India, dan Norwegia telah 

menerapkan kebijakan ini (Oyotode-Adebile & Raja, 2019). Selain itu,  

sejak tahun 2013 International Finance Corporation (IFC) menjalankan 

serangkaian inisiatif untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam 

keanggotaan dewan komisaris. Salah satu program unggulannya adalah Women on 

Board yang berpusat pada pelatihan dan pembinaan perempuan untuk 

meningkatkan keterampilan mereka agar dapat mencapai posisi manajemen 

puncak, sekaligus bermanfaat untuk perusahaan melalui penerapan kesetaraan 

gender. IFC menegaskan bahwa perempuan memiliki peran penting dalam 

menciptakan kesetaraan pembangunan ekonomi, dan keberagaman gender 
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dianggap sebagai elemen kunci keberhasilan dewan komisaris perusahaan (Kamul 

& Riswandari, 2021).  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pengolahan data 

sekunder yang berasal dari BEI periode 2021-2024. Objek penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tersebut. Penelitian ini bertujuan 

memperkuat dan pembuktian kembali hasil penelitian terdahulu mengenai 

agresivitas pajak sebagai variable dependent yang dipengaruhi oleh koneksi politik, 

kepemilikan keluarga dan gender diversity sebagai variable independent. Aplikasi 

SPSS 27 digunakan sebagai pengolahan data dengan analisis regresi linier berganda 

baik secara parsial maupun simultan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah koneksi politik berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

2. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

3. Apakah gender diversity dewan komisaris berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui apakah koneksi politik memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

2. Untuk mengetahui apakah kepemilikan keluarga memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 
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3. Untuk mengetahui apakah gender diversity dewan komisaris memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi 

pemangku kepentingan berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

perpajakan khususnya dalam pemahaman tentang Pengaruh Koneksi Politik, 

Kepemilikan Keluarga, Gender Diversity Dewan Komisaris Terhadap 

Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Sektor Manufaktur. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi kepada 

pembaca, pemerintah maupun investor tentang Pengaruh Koneksi Politik, 

Kepemilikan Keluarga, Gender Diversity Dewan Komisaris Terhadap 

Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Sektor Manufaktur.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabulasi Data 

Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Koneksi 

Politik 

Kepemilikan 

Keluarga 
Gender 

UNIC 

Unggul Indah 

Cahaya Tbk. 

 
 

2021 0.211 0 0 1 

2022 0.222 0 0 1 

2023 0.232 0 0 1 

2024 0.213 0 0 1 

APLI 

Asiaplast 

Industries 

Tbk. 
 

2021 0.099 0 0 0 

2022 0.239 0 0 0 

2023 0.244 0 0 0 

2024 0.255 0 0 0 

CLPI 

Colorpak 

Indonesia 

Tbk. 
 

2021 0.159 0 0 1 

2022 0.081 0 0 1 

2023 0.193 0 0 1 

2024 0.190 0 0 1 

EKAD 

Ekadharma 

International 

Tbk. 
 

2021 0.212 0 0 1 

2022 0.203 0 0 1 

2023 0.152 0 0 1 

2024 0.209 0 0 1 

OBMD 
 

OBM 

Drilchem Tbk 
 

2021 0.358 0 0 1 

2022 0.320 0 0 1 

2023 0.242 0 0 1 

2024 0.246 0 0 1 

ALDO 
 

Alkindo 

Naratama 

Tbk. 

2021 0.223 0 0 1 

2022 0.225 0 0 0 

2023 0.393 0 0 0 

2024 -0.138 0 0 0 

ESIP 
Sinergi Inti 

Plastindo Tbk. 

2021 0.246 0 1 1 

2022 0.264 0 1 1 
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Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Koneksi 

Politik 

Kepemilikan 

Keluarga 
Gender 

2023 0.865 0 1 1 

2024 0.817 0 1 1 

IGAR 
 

Champion 

Pacific 

Indonesia Tbk 
 

2021 0.235 0 0 1 

2022 0.233 0 0 1 

2023 0.208 0 0 1 

2024 0.204 0 0 1 

KDSI 

Kedawung 

Setia 

Industrial 

Tbk. 

2021 0.262 0 0 0 

2022 0.295 0 0 0 

2023 0.269 0 0 0 

2024 0.204 0 0 0 

PICO 
 

Pelangi Indah 

Canindo Tbk 

2021 -0.071 0 0 1 

2022 0.105 0 0 1 

2023 0.426 0 0 1 

2024 0.403 0 0 1 

TALF 
 

Tunas Alfin 

Tbk. 

2021 0.279 0 1 1 

2022 0.255 0 1 1 

2023 0.210 0 1 1 

2024 0.216 0 1 1 

TRST 
 

Trias Sentosa 

Tbk. 

2021 0.117 0 0 0 

2022 0.053 0 0 0 

2023 -0.150 0 0 0 

2024 0.339 0 0 0 

YPAS 
 

Yanaprima 

Hastapersada 

Tbk 

2021 -0.026 0 1 1 

2022 0.267 0 1 1 

2023 0.046 0 1 1 

2024 0.103 0 1 1 

PSAB 
2021 0.534 0 1 0 

2022 -0.329 0 1 0 
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Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Koneksi 

Politik 

Kepemilikan 

Keluarga 
Gender 

J Resources 

Asia Pasifik 

Tbk  
 

2023 0.954 0 1 0 

2024 
0.253 0 1 0 

BAJA 
 

Saranacentral 

Bajatama Tbk. 

2021 0.322 0 1 1 

2022 -0.216 0 1 1 

2023 -0.212 0 1 1 

2024 -0.010 0 1 1 

BTON 
 

Betonjaya 

Manunggal 

Tbk. 

2021 0.233 0 1 0 

2022 0.054 0 1 0 

2023 0.077 0 1 0 

2024 0.020 0 1 0 

GDST 
 

Gunawan 

Dianjaya Steel 

Tbk. 

2021 -0.172 0 1 0 

2022 0.223 0 1 0 

2023 0.234 0 1 0 

2024 0.176 0 1 0 

GGRP 

 
 

Gunung Raja 

Paksi Tbk. 

2021 0.224 0 0 0 

2022 0.215 0 0 0 

2023 0.069 0 0 0 

2024 0.241 0 0 0 

INRU 
 

Toba Pulp 

Lestari Tbk. 

2021 0.546 0 0 0 

2022 -0.488 0 0 0 

2023 -0.024 0 0 0 

2024 0.224 0 0 0 

AMFG 
 

Asahimas Flat 

Glass Tbk. 
 

2021 0.159 0 0 0 

2022 0.227 0 0 0 

2023 0.228 0 0 0 

2024 0.246 0 0 0 

MLIA 
 

2021 0.213 0 1 1 
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Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Koneksi 

Politik 

Kepemilikan 

Keluarga 
Gender 

Mulia 

Industrindo 

Tbk 
 

2022 0.219 0 1 1 

2023 0.216 0 1 1 

2024 0.224 0 1 1 

LABA 
Ladangbaja 

Murni Tbk 
 

2021 0.169 0 0 1 

2022 -0.224 0 0 1 

2023 -0.186 0 0 1 

2024 -0.215 0 0 1 

ULTJ 

Ultra Jaya 

Milk Industry 

Tbk. 
 

2021 0.172 0 1 0 

2022 0.251 0 1 0 

2023 0.213 0 1 0 

2024 0.234 0 1 0 

AISA 
 

Tiga Pilar 

Sejahtera 

Food Tbk. 

2021 0.592 0 1 1 

2022 0.010 0 1 1 

2023 0.630 0 1 1 

2024 0.378 0 1 1 

ADMG 
 

Polychem 

Indonesia 

2021 0.222 1 0 0 

2022 -0.004 1 0 0 

2023 0.000 1 0 0 

2024 0.067 1 0 0 

BOBA 
 

Formosa 

Ingredient 

Factory Tbk. 

2021 0.218 0 0 1 

2022 0.218 0 0 1 

2023 0.219 0 0 1 

2024 0.218 0 0 1 

COCO 

Wahana 

Interfood 

Nusantara Tbk 
 

2021 0.206 0 0 1 

2022 0.346 0 0 1 

2023 0.008 0 0 1 

2024 0.007 0 0 1 

ICBP 2021 2.048 0 1 1 
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Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Koneksi 

Politik 

Kepemilikan 

Keluarga 
Gender 

Indofood CBP 

Sukses 

Makmur Tbk 

2022 0.240 0 1 1 

2023 0.260 0 1 1 

2024 0.234 0 1 1 

INDF 
 

Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk. 
 

2021 0.225 0 1 0 

2022 0.254 0 1 1 

2023 0.264 0 1 1 

2024 0.233 0 1 1 

MYOR 
Mayora Indah 

Tbk. 
 

2021 0.218 0 1 0 

2022 0.214 0 1 0 

2023 0.207 0 1 0 

2024 0.210 0 1 0 

SKBM 
Sekar Bumi 

Tbk. 

2021 0.327 0 0 1 

2022 0.261 0 0 1 

2023 0.807 0 0 1 

2024 -0.039 0 0 1 

GGRM 
 

Gudang 

Garam Tbk. 

2021 0.231 0 1 0 

2022 0.238 0 1 0 

2023 0.224 0 1 0 

2024 0.300 0 1 0 

KINO 
 

Kino 

Indonesia 

Tbk. 

2021 0.208 0 0 1 

2022 -0.036 0 0 1 

2023 0.320 0 0 1 

2024 0.168 0 0 1 

MBTO 
 

Martina Berto 

Tbk. 
 

2021 -0.258 0 1 1 

2022 -0.078 0 1 1 

2023 -0.595 0 1 1 

2024 -3.715 0 1 1 

UCID 2021 0.224 0 0 1 



 

22 

Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Koneksi 

Politik 

Kepemilikan 

Keluarga 
Gender 

Uni-Charm 

Indonesia 

Tbk. 

2022 0.272 0 0 1 

2023 0.243 0 0 1 

2024 0.241 0 0 1 

BOLT 

Garuda 

Metalindo 

Tbk. 

2021 0.217 0 1 1 

2022 0.262 0 1 1 

2023 0.215 0 1 1 

2024 0.228 0 1 1 

KICI 
 

Kedaung 

Indah Can 

Tbk 
 

2021 0.208 0 0 1 

2022 4.686 0 0 1 

2023 -0.352 0 0 1 

2024 0.027 0 0 1 

LMPI 
 

Langgeng 

Makmur 

Industri Tbk. 
 

2021 -0.357 0 0 0 

2022 -0.028 0 0 0 

2023 0.016 0 0 0 

2024 0.046 0 0 0 

BIMA 

Primarindo 

Asia 

Infrastructure 

2021 0.220 0 1 1 

2022 1.327 0 1 1 

2023 0.221 0 1 1 

2024 0.201 0 1 1 

INOV 

Inocycle 

Technology 

Group Tbk. 

2021 0.205 0 0 0 

2022 -0.197 0 0 0 

2023 -0.199 0 0 0 

2024 0.386 0 0 0 

PYFA 
Pyridam 

Farma Tbk 

2021 0.254 0 0 1 

2022 0.378 0 0 1 

2023 -0.024 0 0 1 

2024 -0.055 0 0 1 

SOHO 2021 -0.203 0 0 1 
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Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Agresivitas 

Pajak 

Koneksi 

Politik 

Kepemilikan 

Keluarga 
Gender 

Soho Global 

Health Tbk. 

2022 -0.216 0 0 1 

2023 0.199 0 0 1 

2024 0.213 0 0 1 

ZYRX 

Zyrexindo 

Mandiri 

Buana Tbk 

2021 0.026 0 0 1 

2022 0.204 0 0 1 

2023 0.423 0 0 1 

2024 0.415 0 0 1 

Sumber : Data Olahan, 2025. 

Lampiran 2 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

koneksipolitik 172 0 1 .02 .151 

kepemilikankeluarga 172 0 1 .40 .490 

genderdiversity 172 0 1 .63 .485 

agresivitaspajak 172 -3.71500 4.68600 .1929199 .53094587 

Valid N (listwise) 172     

Sumber : Output SPSS, 2025. 

Lampiran 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 172 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .52995440 

Most Extreme Differences Absolute .273 

Positive .273 

Negative -.190 

Test Statistic .273 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .000 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .000 

99% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber : Output SPSS, 2025. 
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Lampiran 4 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Outlier 

 

Unstandardized 

Residual 

N 165 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .23393473 

Most Extreme Differences Absolute .176 

Positive .151 

Negative -.176 

Test Statistic .176 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .000 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .000 

99% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

1314643744. 

Sumber : Output SPSS, 2025. 

Lampiran 5 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .061a .004 -.014 .53466520 

a. Predictors: (Constant), genderdiversity, kepemilikankeluarga, 

koneksipolitik 

Sumber : Output SPSS, 2025. 

 

 

Lampiran 6 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .180 3 .060 .210 .890b 

Residual 48.026 168 .286   

Total 48.206 171    

a. Dependent Variable: agresivitaspajak 

b. Predictors: (Constant), genderdiversity, kepemilikankeluarga, koneksipolitik 

Sumber : Output SPSS, 2025. 
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Lampiran 7 Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .165 .077  2.128 .035 

koneksipolitik -.093 .278 -.027 -.336 .738 

kepemilikankeluarga -.010 .084 -.009 -.117 .907 

genderdiversity .055 .086 .050 .633 .527 

a. Dependent Variable: agresivitaspajak 

Sumber : Output SPSS, 2025. 

Lampiran 8 Bootstrap 

Bootstrap for Coefficients 

Model B 

Bootstrapa 

Bias Std. Error Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

1 (Constant) .165 .004b .048b .019b .075b .268b 

koneksipolitik -.093 -.001b .069b .180b -.234b .047b 

kepemilikankeluarga -.010 -.006b .091b .916b -.213b .140b 

genderdiversity .055 -.005b .071b .484b -.088b .199b 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

b. Based on 985 samples 

Sumber : Output SPSS, 2025. 


